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ANALISIS BEBAN MENTAL MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UMS
SAAT DILAKSANAKAN PEMBELAJARAN DARING SELAMA
PANDEMI DENGAN METODE RATING SCALE MENTAL EFFORT
(RSME)

Abstrak

Pandemi COVID-19 atau yang lebih sering dikenal dengan istilah pandemi
coronavirus merupakan salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh bangsa
Indonesia saat ini. Hal ini menyebabkan pemerintah Indonesia dalam memutus
rantai penyebaran COVID-19 membuat berbagai kebijakan, termasuk membuat
kebijakan untuk melakukan segala kegiatan secara daring, salah satu contohnya
yaitu pada dan kegiatan belajar mengajar. Perubahan pola yang terjadi pada proses
kegiatan belajar mengajar tersebut menimbulkan beban kerja mental dikalangan
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat beban mental
mahasiswa fakultas teknik UMS, mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat
beban mental dan memberikan usulan perbaikan guna mengurangi beban mental
pada mahasiswa. Metode yang digunakan ialah Rating Scale Mental Effrort
(RSME) dan uji Kruskall Wallis. Hasil dari penelitian yaitu urutan tingkat beban
mental mahasiswa FT UMS dari yang tertinggi yaitu indikator kesulitan kerja, yang
kedua yaitu indikator performansi kerja, ketiga yaitu usaha mental kerja, keempat
yaitu beban mental kerja, selanjutnya kegelisahan kerja dan terakhir yaitu kelelahan
kerja, kemudian terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antara
program studi satu dengan yang lain pada masing-masing indikator yaitu terdapat
pada indikator beban kerja mental dan performansi kerja, serta diperoleh beberapa
strategi perbaikan peneliti yang dapat digunakan untuk mengurangi tingkat beban
mental mahasiswa FT UMS. Sehingga hasil dari penelitian dapat digunakan
sebagai evaluasi oleh civitas akademik FT UMS, untuk mengurangi tingkat beban
mental yang dialami oleh mahasiswa FT UMS.

Kata Kunci : Beban Mental, Rating Scale Mental Effort, Pembelajaran Daring
Abstract

The COVID-19 pandemic or more commonly known as the coronavirus pandemic
is one of the problems currently being faced by the Indonesian people. This has
caused the Indonesian government to break the chain of the spread of COVID-19
to make various policies, including making policies to carry out all activities online,
one example of which is teaching and learning activities. Changes in patterns that
occur in the process of teaching and learning activities cause mental workload
among students. This study aims to measure the level of the mental load of UMS
engineering students, find out whether there are differences in the level of mental
load, and provide suggestions for improvements to reduce the mental burden on
students. The method used is the Mental Effort Rating Scale (RSME) and the
Kruskal Wallis test. The results of the study are the order of the level of the mental
load of FT UMS students from the highest, namely the indicator of work difficulty,
the second is the work performance indicator, the third is the mental effort of work,



the fourth is the mental workload, then work anxiety and the last is work fatigue,
then there are differences Significant level of mental load between study programs
with each other on each indicator that is contained in indicators of mental workload
and work performance, as well as obtained several research improvement strategies
that can be used to reduce the level of the mental load of FT UMS students. So that
the results of the research can be used as an evaluation by the academic community
of FT UMS, to reduce the level of mental burden experienced by FT UMS students.

Keywords: Mental Burden, Rating Scale Mental Effort, Online Learning

1. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 atau yang lebih sering dikenal dengan istilah pandemi
coronavirus merupakan salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh bangsa
Indonesia saat ini. Virus ini telah dinyatakan sebagai wabah olen WHO (The World
Health Organization) pada tanggal 2 Januari 2020. Hal ini menyebabkan
pemerintah Indonesia dalam memutus rantai penyebaran COVID-19 membuat
berbagai kebijakan, seperti pembatasan jam malam, penutupan berbagai tempat
wisata, pembatasan akses keluar kota, karantina mandiri, social distancing, serta
adanya kebijakan untuk melakukan segala kegiatan secara daring salah satu
contohnya yaitu pada dan kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran daring adalah proses kegiatan belajar mengajar dengan
memanfaatkan berbagai platform teknologi untuk menunjang proses pembelajaran,
yang dapat dilakukan dengan jarak jauh dengan menggunakan berbagai perangkat
device (Hoi dkk., 2018). Menurut halaman resmi dari news.detik.com pembelajaran
daring memiliki banyak keunggulan dalam tahap pelaksanaanya, sehingga
pembelajaran daring diharapkan dapat berjalan secara beriringan, berkelanjutan
dengan pembelajaran konvensional, dimana beberapa instansi pemerintah, yayasan,
dan instansi pendidikan saat ini sedang gencar-gencarnya meningkatkan
kemampuan untuk tetap melaksanakan pembelajaran daring secara berkelanjutan
agar tidak berhenti atau ditiadakan setelah selesainya pandemi COVID-19 ini
(Fathurrohman, 2020). Pembelajaran daring mengubah pola kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dengan tatap muka dialihkan dengan pembelajaran jarak jauh,
kebijakan ini dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia dan harus diterapkan di seluruh lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia, termasuk juga diterapkan di perguruan tinggi Universitas
Muhammadiyah Surakarta khususnya pada Fakultas Teknik .
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Perubahan pola yang terjadi pada proses kegiatan belajar mengajar tersebut
menimbulkan beban kerja mental dikalangan mahasiswa (Febrilliandika &
Nasution, 2020). Beban kerja mental dapat diartikan sebagai selisih yang terjadi
antara tuntutan beban kerja dengan kapasitas maksimal beban mental seseorang
saat melakukan suatu pekerjaan atau tugas dalam kondisi termotivasi (Johnson &
Widyanti, 2011). Beban kerja mental yang berlebihan akan memberi dampak yang
buruk terhadap tubuh, seperti dapat memicu stres kerja (Sugiyono dkk, 2018). Stres
dan beban kerja terkait dengan tuntutan pekerjaan merupakan faktor utama yang
dapat mengancam kesehatan dan kebugaran individu, hal ini telah diidentifikasi
bahwa beban kerja mental yang tinggi dalam suatu pekerjaan akan menurunkan
kinerja seseorang, mengakibatkan gangguan memori, mudah tersinggung, dan
dapat mengurangi kapasitas seseorang dalam melakukan pekerjaan khususnya
dalam kegiatan belajar (Ghanbary Sartang dkk, 2016).

Berbagai keluhan yang dialami oleh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Surakarta akibat perubahan pola pembelajaran yang berlaku dapat
dilihat pada press realese hasil kuesioner program kerja organisasi mahasiswa
Fakultas Teknik yaitu terkait dengan evaluasi sistem pelaksanaan kuliah daring
(online) yang dilakukan oleh Komisi IV Advokasi Dewan Perwakilan Mahasiswa
Fakultas Teknik bersama dengan Departemen Kajian Strategi dan Advokasi Badan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
dilaksanakan pada tanggal 19 sampai dengan 22 April 2020, dan diperoleh hasil
yaitu sebesar 17.3% responden yang merasa tidak puas dengan sistem perkuliahan
online yang sedang berjalan, kemudian terdapat 46% responden merasa kurang
puas dan sebanyak 31.9% responden yang merasa cukup puas dengan sistem
perkuliahan daring yang diterapkan di Fakutas Teknik Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Responden kuesioner tersebut terdiri dari 661 responden yang berasal
dari 6 program studi yang ada di Fakultas Teknik yaitu program studi Teknik Sipil,
Teknik Mesin, Teknik Elektro, Arsitektur, Teknik Kimia, dan Teknik Industri.
Keluhan yang dialami oleh mahasiwa Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Surakarta yaitu sebagian besar mahasiswa merasa penat akibat
banyaknya tugas yang diberikan selama kuliah daring, sulitnya memanajemen

waktu, materi yang disampaikan kurang dan sukar dipahami oleh mahasiswa, serta



tingkat kecemasan dan kekhawatiran mahasiswa meningkat pada saat kuliah online
khususnya pada penggunaan aplikasi yang rawan di hack dan jaringan yang sering
hilang pada saat pelaksanaan kuliah maupun pengumpulan tugas. Berdasarkan
uraian tersebut, maka diperlukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan tingkat
beban mental mahasiswa Fakultas Teknik pada saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran online selama pandemi COVID-19.

Salah satu alat untuk mengukur beban kerja mental yaitu dengan menggunakan
metode RSME (Pandiangan dkk, 2019). Metode ini lebih dikenal dengan metode
penilaian subjektif (E. P. Susanto, 2018),. Pengukuran beban kerja mental
menggunakan metode RSME masih relevan digunakan hingga saat ini di berbagai
bidang ataupun insitusi, hal ini dapat dilihat pada penelitian terhadap pembelajaran
online yang dilakukan menggunakan metode synchronous dan asynchronous,
memiliki tingkat beban mental yang tinggi dikalangan mahasiswa berdasarkan
analisis hasil dari kuisioner RSME (Didin dkk, 2020). Selain itu dalam instansi
kesehatan penelitian beban mental menggunakan metode RSME didapatkan bahwa
tuntutan pekerjaan yang tinggi untuk mendapatkan kualitas pelayanan yang baik
menimbulkan beban mental dikalangan perawat (Joh, 2019). Tuntutan kerja yang
melebihi kapasitas seseorang akan memberikan dampak overstress, kemudian
sebaliknya jika tuntutan kerja lebih rendah dari kapasitas seseorang maka akan
berdampak pada rasa jenuh dan mengakibatkan understress (Febrilliandika &
Nasution, 2020). Hal ini dapat dilihat pada tingkat kelelahan kerja mahasiswa
Universitas Sangga Buana dalam melaksanakan pembelajaran daring dalam masa
COVID-19, yang disebabkan karena kuantitas tugas yang diberikan tidak
sebanding dengan tuntutan waktu dalam pengumpulan tugas (S. Susanto & Azwar,
2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja mental mahasiswa
Fakultas Teknik  Universitas Muhammadiyah Surakarta saat melaksanakan
pembelajaran daring di tengah pandemi COVID-19, dengan menggunakan metode
Rating Scale Mental Effort (RSME), dan mengetahui apakah terdapat perbedaan
tingkat beban mental dan memberikan usulan perbaikan guna mengurangi beban

mental pada mahasiswa.



2. METODE
2.1 Objek Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang masih aktif mengikuti pembelajaran online di
semester genap 2020/2021 dengan total mahasiswa yaitu 3.662 mahasiswa yang
terdiri dari 6 program studi angkatan 2018 s/d 2020 (sumber : Star-
akreditasi.ums.ac.id). Responden penelitian ini ditentukan dengan metode slovin
dengan tingkat margin error sebesar 0,05, maka didapatkan jumlah responden
sebanyak 362 minimal responden yang kemudian dibagi sama banyak pada setiap
kelompoknya, hal ini dikarenakan perlakuan pada masing-masing kelompok
mendapatkan perlakuan yang berbeda, sehingga jumlah sampel pada masing-

masing kelompok lebih baik memiliki jumlah yang sama, untuk mendapatkan

tingkat akurasi yang lebih baik.
2.2 Prosedur Penelitian

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah Studi Pustaka

Menentukan Tujuan

Penelitian
Pengumpulan Data
Mengisi Kuesioner RSMF,
Pengolahan Data
RSME Uji Normalitas
Menghimng rata-rata beban Ui Normalitas
mental hasil kucsionner Kolmogorov-Sniirnov menggunakan SPSS
Be Tidak berdistribusi normal
Uji ANOVA Uji Kruskal Wallis
- Uji Normalitas Data
- Menentukan Hipotesis Menen
Ctoni . Membu;
- Menentukan Taral* Signifikansi ~ Mengar ompok
- Menghitung Fiahel dan Fhitung - Menghi ilan s Kruslal wallis H
- Membandingkan hasil Ftabel dan Fhitung - %’LC“\"““‘kﬂ“ Chi Square
- Kriteria uji
i 116 ditolak| Uji Post Hoc 110 ditolak Uji Post Hoe
Hagil Uji ANOVA Uji lenjutan menggunakan Uji Tanjutan menggunakan
uji tukey uji dunn bontferoni
HO diterima HO diterima

L4

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Flowchart Kerangka Penelitian Masalah



2.2.1 Identifikasi masalah

Identifikasi permasalahan dilakukan dengan menemukan dan
menjelaskan permasalahan yang ditemukan.
2.2.2 Studi Pustaka

Studi pustaka digunakan untuk  memperoleh informasi dan data
pendukung penelitian, proses pengumpulan informasi, data dan referensi
dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian.
2.2.3 Perumusan Masalah

Setelah melalui tahap identifikasi permasalahan, kemudian melakukan
analisa rumusan masalah yang dialami oleh mahasiswa FT UMS angkatan 2018
s/d 2020 terkait dengan beban mental yang dialami selama dilakukannya
pembelajaran secara daring dengan menggunakan metode Rating Scale Mental
Effort (RSME).
2.2.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan pada permasalahan yang
diangkat.
2.2.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara online dengan memanfaatkan
platform google form dalam pengisian kuisioner, pengambilan data secara
online dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kontak fisik dengan
responden ditengah kondisi pandemi COVID-19. Jumlah sampel minimal
untuk mengisi kuisioner ini ialah sebanyak 366 sampel yang terdiri dari 6
program studi yang ada di Fakultas Teknik . Dimensi pengukuran dari RSME
ini adalah asumsi dari peneliti yang disesuaikan dengan pekerjaan responden
dan mengarah pada usaha mental mahasiswa pada saat dilaksanakannya
pembelajaran online, serta menggunakan acuan kuesioner evaluasi sistem
perkuliahan online yang diadakan oleh DPM FT UMS dan BEM FT UMS.
Indikator tersebut terdiri dari 6 indikator pengukuran yaitu :

Tabel 1. Keterangan Indikator Rating Scale Mental Effort (RSME)

No Indikator Keterangan

1 Beban Mental ~ Ukuran pada banyaknya aktivitas pekerjaan yang dilakukan selama kuliah,
Kerja seperti menghitung, mengingat, menghafal, menganalisis dan lain-lain.

2 Kesulitan Ukuran pada tingkat kerumitan atau kesukaran pekerja dalam menjalankan
Kerja aktivitasnya, seperti pemahaman materi yang diberikan oleh dosen.




No Indikator Keterangan

3 Performasi Ukuran pencapaian atau tingkat keberhasilan dalam menjalankan aktifitas
Kerja perkuliahan, seperti menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.

4 Usaha Mental ~ Ukuran tingkat usaha yang dikeluarkan untuk mencapai performasi kerja
Kerja sesuai dengan yang diharapkan.

5 Kecemasan Ukuran pada saat merasakan kecemasan dan tertekan ketika melakukan
dan pekerjaan, seperti rasa khawatir pengunaan aplikasi yang rawan dihack,

Kegelisahan cemas waktu kehilangan sinyal pada saat terlaksana pembelajaran, dan lain-

Kerja lain.

6 Kelelahan Ukuran tingkat penurunan kondisi seseorang baik dari segi performansi,
Kerja ataupun ketahanan pada saat melakukan aktivitas, seperti lelah, bosan,

mengantuk dan lain-lain.

Sumber : (Pandiangan dkk, 2019), (Nurrianti dkk, 2019) dan (Kakerisa dkk,
2019)

Nilai RSME didapatkan berdasarkan pada enam buah pertanyaan yang

mengarah pada indikator usaha mental mahasiswa pada saat melakukan

perkuliahan online, dimana satu indikator RSME terdiri dari 1 buah pertanyaan

yaitu :

a.

Seberapa berat perkuliahan online yang dilakukan selama terlaksananya
pembelajaran online? (beban mental kerja)

Seberapa besar tingkat kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh dosen selama terlaksananya pembelajaran online?
(kesulitan kerja)

Bagaimana anda menilai tingkat performansi diri selama terlaksananya
pembelajaran online? (performansi/kepuasan kerja)

Menurut anda seberapa besar usaha mental yang anda keluarkan untuk
mengikuti kegiatan perkuliahan maupun menyelesaikan tugas sehari-hari
selama terlaksananya pembelajaran online? (usaha mental kerja)
Seberapa besar kegelisahan yang anda rasakan selama terlaksananya
pembelajaran online? (kecemasan dan kegelisahan kerja)

Seberapa besar kelelahan yang anda rasakan saat mengikuti perkuliahan
maupun saat mengerjakan tugas selama terlaksananya pembelajaran
online? (kelelahan kerja) Sumber : (Pandiangan dkk, 2019).

2.2.6 Pengolahan Data

Pengolahan data terdiri dari 2 tahap yaitu pengolahan data RSME dan

pengolahan data statistic yang terdiri dari Uji Normalitas dan uji ANOVA/uji



Kruskal Wallis. Prosedur uji ANOVA dimulai dari menentukan hipotesis,
hipotesis penelitian ini yaitu :
Ho : Tidak ada perbedaan signifikan tingkat beban mental kerja antar program
studi Fakultas Teknik UMS.
H: : Terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental kerja antar program
studi Fakultas Teknik UMS.
Selanjutnya menentukan taraf nyata sebesar 5% untuk menentukan
seberapa besar peluang resiko kesalahan, kemudian menghitung nilai Fhitung dan

Franer dengan menggunakan software SPSS atau dengan perhitungan manual
menggunakan rumus :

Sumber Jumlah Derajat Ragsam
keragaman kudrat bebas 2 F Rasio
. 2 _ JKB _ s
Antar Baris JKB dky Si= . F, %
2 _ JKB _s
Antar kolom JKK dky S5 i F,= i
2
(D S5 =
Galat JKG JKG
Ks) (DK | T caiy

Gambar 2. Rumus Uji ANOVA
Sumber :(Hasan, 2015)

Apabila Ho diterima maka pengujian dicukupkan hingga tahap uji ANOVA,
sedangkan apabila Ho di tolak maka dilanjutkan dengan uji Tukey sebagai uji
lanjutan untuk mengetahui variabel yang memiliki perbedaan.

Apabila data tidak berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji
non parametrik Kruskall Wallis.tahapan pertama uji krukal wallis yaitu
menentukan hipotesis, selanjutnya menentukan taraf nyata sebesar 5% untuk
menentukan seberapa besar peluang resiko kesalahan, kemudian menghitung
nilai Asymp. Sig dan alpha dengan menggunakan software SPSS atau dengan
perhitungan manual menggunakan rumus :

B Li
_N{N+l]§n i Biie

Gambar 3. Rumus Uji Kruskal Wallis
(Sumber : Junaidi, 2010)
2.2.7 Analisis dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan masalah berdasarkan hasil dari pengolahan data
dengan menggunakan metode Rating Scale Mental Effort (RSME) pada
pengukuran beban kerja yaitu terdapat 7 kategori beban kerja mental yaitu tidak
ada usaha sama sekali, hampir tidak ada usaha, usaha yang dilakukan sangat
kecil, usaha yang dilakukan kecil, usaha yang dilakukan cukup besar, usaha
yang dilakukan sangat besar, dan usaha yang dilakukan sangat besar sekali.



Selanjutnya, melakukan analisis hasil uji ANOVA, jika Fhitung > Ftabel,
maka Ho ditolak dan Hi diterima, sebaliknya apabila Fhitung < Ftaner maka Ho
diterima dan Hz ditolak. Apabila Ho ditolak maka dilanjutkan dengan uji lanjut.
Sedangkan kaidah keputusan pada uji Kruskall Wallis yaitu apabila nilai
Asymp. Sig > o, maka Ho diterima dan Hi ditolak, sebaliknya apabila nilai
Asymp. Sig < o, maka Hi diterima dan Ho ditolak, apabila H1 diterima akan
dilanjutkan dengan uji lanjutan atau uji Pos Hoc untuk mengetahui letak
perbedaan signifikan.

2.2.8 Kesimpulan dan Saran
Penarikan kesimpilan yang dilakukan merupakan tahapan akhir dalam
penelitian pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Surakarta, dengan maksud yaitu menunjukkan jawaban atas tujuan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan secara online dengan memanfaatkan platform
Google Form dalam pengisian kuesioner, untuk meminimalisir terjadinya kontak
fisik dengan responden ditengah pandemic COVID-19. Penyebaran kuesioner
dimulai pada tanggal 7 Mei 2021 s/d 29 Mei 2021. Pengambilan data dilakukan
dengan memberikan informasi terkait dengan prosedur pengisian serta penjelasan
setiap indikator pada kuesioner, untuk mempermudah responden dalam melakukan
pengisian kuesioner. Masing-masing indikator tersebut kemudian diberi nilai sesuai
dengan keadaan yg dirasakan oleh responden, terdiri dari angka 0-150 yang sesuai
dengan skala Rating Scale Mental Effort (RSME) dengan beberapa titik acuan yang
menggambarkan seberapa besar usaha yang dilakukan, dan didapatkan hasil
sebanyak 386 responden kemudian dilakukan seleksi data sehingga didapatkan 366
data yang digunakan dalam penelitian ini, dimana jumlah tersebut telah memenuhi
jumlah minimal data responden yang digunakan untuk penelitian ini. Berikut

merupakan skala RSME :



150 —

140 —
—— Usaha yang dilakukan sangat besar sekali
130 —

120
+—— Usaha yang dilakukan sangat besar

90 —— Usaha yang dilakukan cukup besar
80 —
70 —
60 —
50 —{— Usaha yang dilakukan kecil
40 —
+——— Usaha yang dilakukan sangat kecil
30 —
20 —
r——— Hampir tidak ada usaha
10
0 -+— Tidak ada usaha sama sekali

Gambar 4. Skala Rating Scale Mental Effort (RSME) Adaptasi
Sumber : (Widyanti dkk, 2013)

3.2 Pengolahan Data
3.2.1 Pengolahan Data RSME

Berikut merupakan hasil rekapitulasi nilai rata-rata setiap indikator pada

masing-masing program studi :
Tabel 2. Perhitungan Skor RSME Masing-Masing Indikator

100,72 107,92 109,61 106,00 104,26

100,18 104,49 91,80 93,39 98,31 82,77
105,54 104,69 105,02 98,90 100,59 95,82
102,34 109,43 96,93 99,64 95,41 91,57
102,59 107,66 106,10 109,15 99,54 98,44
89,48 106,07 101,89 100,98 98,93 88,80

Berdasarkan nilai beban kerja pada masing masing indikator jika diubah
dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar berikut:

Beban Kerja Mental

100
95
90
35 '

Teknk Teknik  Arsitektur  Teknik Teknk Teknik
Sipil Mesin Elekiro Kimia Industri

Gambar 5. Histogram Indikator Beban Kerja Mental Mahasiswa FT UMS

10



Berdasarkan histogram hasil rekapitulasi indikator beban kerja mental
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat
disimpulkan bahwa tingkat beban mental program studi Teknik Sipil memiliki
nilai rata-rata sebesar 100,72, Teknik Mesin dengan nilai rata-rata sebesar
100,18, Arsitektur dengan nilai rata-rata sebesar 105,54, Teknik Elektro
memiliki nilai rata-rata sebesar 102,34, Teknik Kimia memiliki nilai rata-rata
sebesar 102,59 dan Teknik Industri dengan nilai rata-rata 89,48.

Kesulitan Kerja
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Gambar 6. Histogram Indikator Kesulitan Kerja Mahasiswa FT UMS

Berdasarkan histogram hasil rekapitulasi indikator kesulitan kerja
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesulitan kerja program studi teknik sipil memiliki
nilai rata-rata sebesar 107,92, teknik mesin dengan nilai rata-rata sebesar
104,49, arsitektur dengan nilai rata-rata sebesar 104,69, teknik elektro memiliki
nilai rata-rata sebesar 109,43, teknik kimia memiliki nilai rata-rata sebesar
107,66 dan teknik industri dengan nilai rata-rata 106,07.

Performansi Kerja
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Gambar 7. Histogram Indikator Performansi Kerja Mahasiswa FT UMS

Berdasarkan histogram hasil rekapitulasi indikator performansi kerja
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat
disimpulkan bahwa tingkat performansi kerja program studi teknik sipil

memiliki nilai rata-rata sebesar 109,61, teknik mesin dengan nilai rata-rata
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sebesar 91,80, arsitektur dengan nilai rata-rata sebesar 105,02, teknik elektro
memiliki nilai rata-rata sebesar 96,93, teknik kimia memiliki nilai rata-rata
sebesar 106,10 dan teknik industri dengan nilai rata-rata 101,89.

Usaha Mental Kerja
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Gambar 8. Histogram Indikator Usaha Mental Kerja Mahasiswa FT UMS

Berdasarkan histogram hasil rekapitulasi indikator usaha mental kerja
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat
disimpulkan bahwa tingkat usaha mental kerja program studi teknik sipil
memiliki nilai rata-rata sebesar 106, teknik mesin dengan nilai rata-rata sebesar
93, arsitektur dengan nilai rata-rata sebesar 98,90, teknik elektro memiliki nilai
rata-rata sebesar 99,64, teknik kimia memiliki nilai rata-rata sebesar 109,15 dan

teknik industri dengan nilai rata-rata 100,98.

Kegelisahan Kerja
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Gambar 9. Histogram Indikator Kegelisahan Kerja Mahasiswa FT UMS
Berdasarkan histogram hasil rekapitulasi indikator kegelisahan kerja
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat
disimpulkan bahwa tingkat kegelisahan kerja program studi teknik sipil
memiliki nilai rata-rata sebesar 104,26, teknik mesin dengan nilai rata-rata
sebesar 98,31, arsitektur dengan nilai rata-rata sebesar 100,59, teknik elektro
memiliki nilai rata-rata sebesar 95,41, teknik kimia memiliki nilai rata-rata

sebesar 99,54 dan teknik industri dengan nilai rata-rata 98,93.
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Kelelahan Kerja
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Gambar 10. Histogram Indikator Kelelahan Kerja Mahasiswa FT UMS

Berdasarkan histogram hasil rekapitulasi indikator kelelahan kerja

mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat

disimpulkan bahwa tingkat kelelahan kerja program studi teknik sipil memiliki

nilai rata-rata sebesar 91,93, teknik mesin dengan nilai rata-rata sebesar 82,77,

arsitektur dengan nilai rata-rata sebesar 95,82, teknik elektro memiliki nilai

rata-rata sebesar 91,57, teknik kimia memiliki nilai rata-rata sebesar 98,44 dan

teknik industri dengan nilai rata-rata 88,8.
3.2.2 Uji Statistik

Uji statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 25,

berikut merupakan langkah-langkah uji normalitas menggunakan SPSS 25 :

a. Uji Normalitas

1)

2)

3)

4)

5)

Mengatur variabel yang disesuaikan dengan data, dengan masuk pada
variable view, kemudian mengisikan variabel sesuai dengan data, yaitu
dengan mengisikan pada nama indikator dan Program_studi, kolom
label diganti dengan nama indikator dan program studi.

Mengisikan pengkodean pada values bagian program studi, kemudian
klik ok.

Memasukkan data yang telah direkap sebelumnya pada microsoft excel
pada data view pada program SPSS.

Mengolah data dengan uji normalitas dengan cara mengeklik menu
analyze, kemudian klik descriptive statistics selanjutnya klik explore.
Memindahkan variabel indikator beban mental ke dependent list, dan
program studi ke factor list, kemudian mengeklik plots dan memberi

ceklis pada Normality Plots With Test untuk menguji apakah data
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sampel berdistribusi normal atau tidak, kemudian klik continue dan

selanjutnya klik ok.

6) Muncul hasil output uji normalitas pada data yang telah diolah.

Karena output dari uji normalitas tidak berdistribusi normal, maka data tidak

dapat diolah menggunakan uji parametrik, hal ini dikarenakan asumsi uji

parametrik tidak dapat dipenuhi sehingga dapat dilanjutkan dengan uji alternatif

yaitu dengan menggunakan uji non parametrik Kruskal Wallis untuk mencari

perbedaan tingkat beban mental pada setiap program studi mahasiswa Fakultas

Teknik UMS. Berikut merupakan langkah-langkah uji Kruskal Wallis dengan

menggunakan SPSS 25:
b. Uji Kruskal Wallis dan Pos Hoc

1)

2)

3)

4)

5)

Mengolah data dengan uji Kruskall Wallis dengan cara mengeklik analyze,
kemudian memilih nonparametric tests, selanjutnya memilih independent
samples.

Mengganti pada bagian objective menjadi custom analysis, selanjutnya
memilih pada dialog Fields.

Memindahkan variabel Beban mental kerja ke dalam Test Field, dan
variabel program studi ke groups, selanjutnya memilih kotak dialog pada
settings.

Memilih customize test agar dapat menentukan uji non parametrik yang
akan digunakan, kemudian memilih Kruskall Wallis 1-way ANOVA,
selanjutnya memilih all pairwise pada multiple comparasions, kemudian
Klik run.

Muncul hasil output uji normalitas pada data yang telah diolah.

3.3 Analisis dan Pembahasan
3.3.1 Analisis RSME

a.

Analisis Beban Kerja Mental

Kategori nilai RSME indikator beban kerja mental mahasiswa Fakultas

Teknik pada masing-masing program studi :

Tabel 3. Kategori Beban Kerja Mental Mahasiswa Fakultas Teknik

Indikator Program Studi  Nilai Kategori
Beban Kerja Tekn!k Sipili 100,72  Usahayang d!lakukan cukup besar
Mental Teknik Mesin 100,18  Usaha yang dilakukan cukup besar
Arsitektur 105,5 Usaha yang dilakukan sangat besar
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Indikator Program Studi  Nilai Kategori
Teknik Elektro 102,34  Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Kimia 102,59 Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik
Industri

Berdasarkan rekapitulasi nilai RSME pada indikator beban kerja mental

89,48  Usaha yang dilakukan cukup besar

dapat disimpulkan bahwa indikator beban kerja mental tertinggi berada pada
program studi arsitektu berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa
aktivitas pekerjaan yang dilakukan selama kuliah pada program studi arsitektur
sangatlah padat, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara bahwa pada
program studi arsitektur kegiatan pembelajaran yang kurang terstruktur serta
pemberian tugas besar hampir di semua mata kuliah dengan maksud untuk
memaksimalkan pembelajaran namun deadline tugas besar yang saling
berdekatan membuat mahasiswa program studi arsitektur merasa padat dalam
menjalani perkuliahan terutama pada bidang desain dan pemahaman konsep.
Kemudian di urutan kedua diduduki oleh program studi teknik kimia, tingginya
beban mental mahasiswa teknik kimia disebabkan oleh kegiatan praktikum di
teknik kimia yang berjalan secara bersamaan, dalam satu waktu dapat berjalan
hingga 3 praktikum sekaligus sehingga mahasiswa teknik kimia merasa tidak
ada jeda dalam kegiatan praktikum, selain itu mahasiswa teknik kimia juga
merasa bahwa effort yang dikeluarkan saat menjalani kegiatan praktikum lebih
besar dibandingkan dengan perkuliahan biasa. Urutan ketiga diduduki oleh
program studi teknik elektro, tingginya beban mental mahasiswa teknik elektro
disebabkan oleh aktivitas perkuliahan yang seedikit namun terdapat pemberian
tugas setiap minggunya dengan deadline yang singkat. Kemudian urutan
keempat yaitu teknik sipil, mahasiswa program studi teknik sipil merasa sudah
merasakan perkuliahan yang kondusif, aktivitas perkuliahan di teknik sipil yaitu
beberapa kegiatan praktikum yang dilaksanakan secara hybrid, pembelajaran
secara daring terdapat tugas besar di setiap semesternya. Urutan kelima terdapat
pada program studi teknik mesin aktivitas perkuliahan pada program studi
teknik mesin dimasa pandemi ini ialah lebih banyak menghabiskan waktu pada
praktikum baik secara online maupun hybrid dan kegiatan kuliah yang
didominasi dengan ilmu eksakta. Kemudian urutan beban kerja mental yang
terakhir adalah teknik industri masuk dalam kategori usaha yang dilakukan
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cukup besar, aktivitas pekerjaan selama perkuliahan daring di teknik industri
yaitu pembelajaran perkuliahan dengan metode sinkron dan asinkron,
kemudian kegiatan praktikum yang dilaksanakan secara online.
b. Analisis Kesulitan Kerja

Berikut merupakan kategori nilai RSME indikator kesulitan kerja
mahasiswa Fakultas Teknik pada masing-masing program studi :

Tabel 4. Kategori Kesulitan Kerja Mahasiswa Fakultas Teknik

Indikator Program Studi Nilai Kategori
Teknik Sipil 107,92  Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Mesin 104,49  Usaha yang dilakukan sangat besar
Kesulitan Avrsitektur 104,69  Usaha yang dilakukan sangat besar
Kerja Teknik Elektro 109,43  Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Kimia 107,66  Usaha yang dilakukan sangat besar

Teknik Industri 106,07  Usaha yang dilakukan sangat besar
Berdasarkan rekapitulasi nilai RSME pada indikator kesulitan kerja dapat

disimpulkan bahwa indikator kesulitan kerja tertinggi berada pada program
studi teknik elektro, tingginya nilai kesulitan kerja tersebut disebabkan karena
tingkat pemahaman pada mata kuliah yang memerlukan penerapan ilmu praktik
tidak dapat dikuasai secara penuh, hal ini dikarenakan mahasiswa tidak dapat
mengakses fasilitas serta keterbatasan alat yang dimiliki mahasiswa saat berada
dirumah, kemudian sebagian besar dosen hanya mengimrimkan materi melalui
platform google classroom dan schology, sehingga memerlukan usaha yang
lebih dalam memahami materi yang disampaikan. Kemudian di urutan kedua
diduduki oleh program studi teknik sipil masuk dalam kategori usaha yang
dilakukan sangat besar, kesulitan kerja yang dialami mahasiswa teknik sipil
ialah untuk mata kuliah praktikum hanya diberikan melalui video offline,
sebagian besar dosen belum memfasilitasi perkuliahan secara dua arah dan
hanya memberi materi melalui platform schology dan open learning. Urutan
ketiga diduduki oleh program studi teknik kimia, tingginya nilai kesulitan kerja
mahasiswa teknik kimia yaitu terlalu padatnya jadwal praktikum memnuat mata
kuliah dalam perkuliahan menjadi tidak diperdulikan. Kemudian urutan
keempat yaitu arsitektur, penyebab tingginya kesulitan kerja mahasiswa
arsitektur ialah keterbatasan jumlah zoom premium yang dimiliki oleh prodi,
sehingga beberapa mahasiswa tidak dapat mengikuti perkuliahan secara

sinkron, dan mahasiswa merasakan beberapa materi sulit untuk dipahami
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karena lebih menerapkan pembelajaran mandiri. Urutan kelima terdapat pada
program studi teknik mesin termasuk dalam usaha yang dilakukan sangat besar
hal ini disebabkan karena memerlukan usaha yang dibutuhkan dalam
memahami materi khususnya materi eksakta, sebagian besar dosen hanya
mengirimkan meteri perkuliahan berupa pdf dan ppt tanpa disertai dengan
perkuliahan sinkron. Kemudian yang terakhir adalah teknik industri masuk
dalam kategori usaha yang dilakukan sangat besar, penyebab tingginya nilai
kesulitan kerja mahasiswa teknik industri yaitu kurangnya interaksi dosen
dengan mahasiswa karena terkendala pada keterbatasan waktu pada saat
dilaksanakan perkuliahan sinkron, dan kurang maksimal dalam memahami
materi praktikum.
c. Analisis Performansi Kerja

Kategori nilai RSME indikator performansi kerja mahasiswa Fakultas
Teknik pada masing-masing program studi sebagai berikut :

Tabel 5. Kategori Performansi Keja Fakultas Teknik

Indikator Program Studi Nilai Kategori
Teknik Sipil 109,61  Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Mesin 91,80 Usaha yang dilakukan cukup besar
Performansi  Arsitektur 105,02  Usaha yang dilakukan sangat besar
Kerja Teknik Elektro 96,93 Usaha yang dilakukan cukup besar

Teknik Kimia 106,10  Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Industri 101,89  Usaha yang dilakukan sangat besar

Berdasarkan rekapitulasi nilai RSME pada indikator performansi kerja

dapat disimpulkan bahwa indikator performansi kerja tertinggi berada pada
program studi teknik sipil, penyebab tingginya nilai performansi kerja pada
mahasiwa teknik sipil yaitu saat dilaksanakan ujian tengah semester maupun
akhir semester waktu pengerjaan ujian disamakan ketika kuliah offline,
sehingga banyak mahasiswa yang tidak maksimal saat mengerjakan ujian,
selain itu dalam pengerjaan tugas banyak mahasiswa yang bergantung pada
teman dan joki tugas. Kemudian di urutan kedua diduduki oleh program studi
teknik kimia, hal ini dikarenakan mahasiswa teknik kimia merasa sulit dalam
penguasaan materi, sehingga dalam menyelesaikan tugas perkuliahan dan
mengikuti perkuliahan tepat waktu tidak dapat berlangsung dengan optimal.
Urutan ketiga diduduki oleh program studi arsitektur termasuk dalam kategori

usaha yang dilakukan sangat besar sistem perkuliahan arsitektur yang belum
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terstruktur membuat mahasiswa arsitektur merasa kebingungan saat harus
mengumpulkan penugasan sehingga berdampak pada keterlambatan saat
pengumpulan tugas yang nantinya mempengaruhi nilai akhir mata kuliah.
Kemudian urutan keempat yaitu teknik industri termasuk dalam kategori usaha
yang dilakukan sangat besar, tingkat performansi kerja yang tinggi disebabkan
karena mahasiswa teknik industri dalam mengerjakan tuggas selalu mepet
dengan deadline yang diberikan oleh dosen, sehingga pada waktu pengungghan
tugas sering terlambat karena terjadi kendala pada jaringa. Urutan kelima
terdapat pada program studi teknik elektro termasuk dalam usaha yang
dilakukan cukup besar dan yang terakhir adalah teknik mesin masuk dalam
kategori usaha yang dilakukan cukup besar, tingkat performansi Kkerja
mahasiswa teknik elekto dan teknik mesin memiliki penyebab yang sama yaitu
kurangnya motivasi belajar mahasiswa sehingga mempengaruhi tingkat
performansi kerja mahasiswa teknik elektro dan teknik mesin.
d. Analisis Usaha Mental Kerja

Kategori nilai RSME indikator usaha mental kerja mahasiswa Fakultas
Teknik pada masing-masing program studi sebagai berikut :

Tabel 6. Kategori Usaha Mental Kerja Mahasiswa Fakultas Teknik

Indikator Program Studi Nilai Kategori
Teknik Sipil 106,00 Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Mesin 93,39 Usaha yang dilakukan cukup besar
Usaha Mental  Avrsitektur 98,90 Usaha yang dilakukan cukup besar
Kerja Teknik Elektro 99,64 Usaha yang dilakukan cukup besar
Teknik Kimia 109,15 Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Industri 100,98 Usaha yang dilakukan cukup besar

Berdasarkan rekapitulasi nilai RSME pada indikator usaha mental kerja
dapat disimpulkan bahwa indikator usaha mental kerja tertinggi berada pada
program studi teknik kimia, tingkat usaha mental kerja yang tinggi yang
dirasakan oleh mahasiswa teknik kimia disebabkan oleh rasa malas yang
dialami oleh mahasiswa sehingga membuat semangat belajar mahasiwa teknik
kimia menurun, selain itu penyebab semangat belajar menurun ialah kegiatan
perkuliahan dirasa tidak dapat mengasah dan meningkatkan softskill. Kemudian
di urutan kedua diduduki oleh program studi teknik sipil masuk dalam kategori
usaha yang dilakukan sangat besar, tingkat usaha mental kerja yang tinggi yang
dirasakan oleh mahasiswa teknik sipil disebabkan oleh tidak adanya kebijakan

khusus yang diterapkan oleh dosen saat melaksanakan perkuliahan dan
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minimnya interaksi membuat mahasiswa menyepelekan perkuliahan sehingga
menurunkan performansi dalam perkuliahan. Kemudian program studi teknik
industri, teknik elektro, arsitektur dan teknik mesin masuk dalam kategori usaha
yang dilakukan cukup besar, tingkat usaha mental kerja yang tinggi yang
dirasakan oleh mahasiswa keempat jurursan tersebut memiliki penyebab yang
sama yaitu metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurangnya fasilitas
teknis yang mendukung berdampak pada menurunnya kedisiplinan mahasiswa
saat melaksanakan perkuliahan serta menurunnya semangat dalam belajar.
e. Analisis Kegelisahanan Kerja

Kategori nilai RSME indikator kegelisahan kerja mahasiswa Fakultas
Teknik pada masing-masing program studi sebagai berikut :

Tabel 7. Kategori Kegelisahan Kerja Mahasiswa Fakultas Teknik

Indikator Program Studi Nilai Kategori
Teknik Sipil 104,26 Usaha yang dilakukan sangat besar
Teknik Mesin 98,31 Usaha yang dilakukan cukup besar
Kegelisahan  Arsitektur 100,59 Usaha yang dilakukan cukup besar
Kerja Teknik Elektro 95,41 Usaha yang dilakukan cukup besar
Teknik Kimia 99,54 Usaha yang dilakukan cukup besar
Teknik Industri 98,93 Usaha yang dilakukan cukup besar

Berdasarkan rekapitulasi nilai RSME pada indikator kegelisahan kerja
dapat disimpulkan bahwa indikator kegelisahan kerja tertinggi berada pada
program studi teknik sipil, penyebab tingginya nilai kecemasan kerja pada
mahasiswa program studi teknik sipil yaitu terkait dengan kondisi signal
provider yang kurang mendukung sewaktu melaksanakan pembelajaran
maupun konsultasi secara online. Kemudian di urutan kedua diduduki oleh
program studi arsitektur disebabkan karena adanya kendala dengan jaringan
yang lemah saat dilaksanakannya perkuliahan secara sinkron dan tidak ada
alternatif pengganti untuk mengcover kendala tersebut. Kemudian program
studi teknik kimia, teknik industri, teknik mesin dan yang terakhir adalah teknik
elektro masuk dalam kategori usaha yang dilakukan cukup besar sama halnya
dengan prodi yang lain beberapa mahasiswa program studi teknik kimia, teknik
industri dan teknik elektro mengalami kecemasan dan khawatir kehilangan

signal ketika melakukan perkuliahan sinkron, unggah tugas dan kuis/ujian.

19



f.  Analis Kelelahan Kerja
Kategori nilai RSME indikator kelelahan kerja mahasiswa Fakultas Teknik
pada masing-masing program studi sebagai berikut :

Tabel 8. Kategori Kelelahan Kerja Mahasiswa Fakultas Teknik

Indikator Program Studi Nilai Kategori
Teknik Sipil 91,93 Usaha yang dilakukan cukup besar
Teknik Mesin 82,77 Usaha yang dilakukan cukup besar
Kelelahan Arsitektur 95,82 Usaha yang dilakukan cukup besar
Kerja Teknik Elektro 91,57 Usaha yang dilakukan cukup besar
Teknik Kimia 98,44 Usaha yang dilakukan cukup besar
Teknik Industri 88,80 Usaha yang dilakukan cukup besar

Berdasarkan rekapitulasi nilai RSME pada indikator kelelahan kerja dapat
disimpulkan bahwa indikator kelelahan kerja tertinggi berada pada program
studi teknik kimia, urutan kedua diduduki oleh program studi arsitektur, urutan
ketiga diduduki oleh program studi teknik sipil, kemudian urutan keempat yaitu
teknik elektro, urutan kelima terdapat pada program studi teknik industri dan
yang terakhir adalah teknik mesin masuk dalam kategori usaha yang dilakukan
cukup besar, penyebab tingginya nilai pada masing-masing program studi di
Fakultas Teknik yaitu pada saat dilaksanakannya perkuliahan mahasiswa
program studi teknik kimia, arsitektur, teknik sipil, teknik elektro, teknik
industri dan teknik mesin ialah merasakan jenuh, tidak fokus dan bosan saat
menjalani perkuliahan dikarenakan durasi perkuliahan yang melebihi waktu,
pembelajaran yang kurang variatif dan tidak dapat berinteteraksi dengan teman
secara langsung, sehingga menimbulkan kelelahan kerja mental.

3.3.2 Output Uji Statistik
Dikarenakan semua data per indikator beban mental pada masing masing
program studi dominan tidak normal, maka untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan pada masing-masing program studi dilanjutkan dengan uji non
parametrik Kruskal Wallis.
Hipotesis :
Ho : Tidak ada perbedaan signifikan tingkat beban mental kerja antar program
studi Fakultas Teknik UMS
Hi : Terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental kerja antar program
studi Fakultas Teknik UMS
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a. Beban Kerja Mental

Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Beban Mental Isndepel-ndent- Reﬂlect the
1 Kerja is the same across K?Jg :i_s .005 nu
categories of Program Studi Wallis Test hypothesis

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05.

Gambar 11. Output Uji Kruskal Wallis Beban Kerja Mental
Berdasarkan output tabel hypothesis test summary, diketahui bahwa nilai
Sig. sebesar 0,005 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antar
program studi pada indikator beban kerja mental mahasiswa FT UMS. Berikut
merupakan hasil output uji lanjutan untuk mengetahui perbedaan beban kerja

mental mahasiaswa FT UMS :

Tost Sud. Std. Test
il Somptat Statisic_Ervor  Statitic 19— AdlSig.

Toknik Industri-Teknik Mesin

Pairwise Comparisons of Program Studi |Tk indweiTekniksipit o508 10w

Toknik Industri Toknik Eloktro 56738 19089 1 03 o4
'3'058“‘13'/1‘“' Tzsng'zy'm'a Toknik Industrl Toknik Kimla 58903 19089 154 ) ou
Q Teknik Industri Arsitektus 72484 19089 179 000 002
Teknik Mesin Teknik Sipil 1672 10089
Toknik Mesin Teknik Elektro 902 1908 "
Teknik Elektro Teknik Sipi . i
192.43 186.20 Toknik Mesin Teknik Kimia o467 19089

Toknik Mesin Arsitektur 23848 19.089 1239 15 1.000

Teknik Sipil Teknik Elektro

Toknik Sipil Toknik Kimia
Teknik Mesin Teknifindustri
184 52 13¢ Toknik Sipil Arsitoktur 1975 19089

Toknik Elektro Teknik Kimia 1566 19.089

Toknik Elekiro Arsitektur

Teknik Kimia Arsitektur 14180 19089

Gambar 12. Output Uji Pos Dunn Bonferroni Beban Kerja Mental
Berdasarkan output pairwise comparisons diketahui bahwa nilai Sig yang
bernilai dibawah 0,05 ialah antara teknik industri dengan teknik elektro, teknik
industri dengan teknik kimia, dan teknik industri dengan arsitektur, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan perlakuan berbeda terdapat pengaruh
perbedaan beban kerja mental mahasiswa Fakultas Teknik.

b. Kesulitan Kerja

Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Kesulitan_l»(e\%a |ndepPindent- Retain the
1 is the same across categories of [ o ael_s 331 null
Program_Studi Wallis Test hypothesis

Asymptotic significances are displayed. The significance lavel is .05.

Gambar 13. Output Uji Kruskal Wallis Kesulitan Kerja
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Berdasarkan output tabel test statistics®®, diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,331 > 0,05 sehingga HO diterima dan H1 ditolak, maka dapat
dikatakan tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antar
program studi pada indikator kesulitan kerja mental mahasiswa FT UMS.

c. Performansi Kerja

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Performansi Isndep?ndent- Reﬂlect the
1 Kerjais the same across K?un; aEi-S .024  nu
categories of Program Studi. 2 is Tast hypothesis.

Asymptatic significances are displayed. The significance level is .05.

Gambar 14. Output Uji Kruskal Wallis Performansi Kerja
Berdasarkan output tabel test statistics®®, diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,024 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antar
program studi pada indikator Performansi mental mahasiswa FT UMS. Berikut
merupakan hasil output uji lanjutan untuk mengetahui perbedaan performansi

kerja mahasiaswa FT UMS :

Each node shows the sample average rank of Program Studi

Pairwise Comparisons of Program Studi Test o Std. o Std.Tests g 2 py g ©
P g Sample1Sample2 Statigic® Emoy © Satigies Sl & Ad]Slg.
Teknik Mesin Teknik Mesin Teknik Elektro  -15.464 19,008 794 427 1.000
151.56
Arsitekty If’.‘.""’q‘s'p" Toknik Mesin Teknik Industri  -33.500 18,088 1750 078 1.000
186.79f 12
Teknik Mesin-Arsitektur -35230  19.008 -1.845 065 976
Teknik Industr{ | Teknik Mesin Teknik Kimia 47213 19.008 2472 03 201
185.06
Teknik Mesin Teknik Sipil 80540 19,008 3 002 023
Teknik Elektro.-Teknik Industri -18.336 19,098 -960 337 1.000
Teknik Elektro-Arsitektur 20066 19,038 1051 293 1.000
Teknfk Kimia
198477
Teknik Elekiro Teknik Elektro-Teknik Kimia 32048 19,088 1678 093 1.000
18
Teknik Elektro-Teknik Sipil 45385 19.008 2376 017 262
Teknik Industri-Arsitektur 1.730 19.098 091 928 1.000
Teknik Industri-Teknik Kimia 13713 19.008 718 473 1.000
Teknik Industri-Teknik Sipil 27.049 19.098 1.416 157 1.000
Arsitektur-Teknik Kimia -11.984 18.008 -627 530 1.000
Arsitektur-Teknik Sipil 25320 19.098 1.326 185 1.000
Teknik Kimia-Teknik Sipil 13336 10088 598 485 1.000

Each row tests the null hypothesis that the Sample 1 and Sample 2 distributions are the
same

Asymplotic significances (2-sided tests) are d\sglla yod, The ovel is 05
Significance values have besn adjusted by the Bonferrani carrsction for muliple fests.

Gambar 15. Output Uji Dunn Bonferroni Performansi Kerja
Berdasarkan output pairwise comparisons diketahui bahwa nilai Sig yang
bernilai dibawah 0,05 ialah antara teknik mesin dengan teknik sipil, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan perlakuan berbeda terdapat pengaruh

perbedaan beban kerja mental mahasiswa FT.
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d. Usaha Mental Kerja

Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Usaha_Mental is Isndepel‘ndent- Retain the
1 the same across categorfes of il e 059 null
Program_Studi. Wallis Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05.

Gambar 16. Output Uji Kruskal Wallis Usaha Mental Kerja
Berdasarkan output tabel test statistics*®, diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,059 > 0,05 sehingga Ho diterima dan H: ditolak, maka dapat
dikatakan tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antar
program studi pada indikator usaha mental kerja mahasiswa FT UMS.
e. Kegelisahan Kerja

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Kegelisahan ISndepel-ndent- Retain the
1 Kerja is the same across K?urg aeI-S 555 null
categories of Program Studi. Wallis Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

Gambar 17. Output Uji Kruskal Wallis Kegelisahan Kerja
Berdasarkan output tabel test statistics*®, diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,555 > 0,05 sehingga Ho diterima dan H: ditolak, maka dapat
dikatakan tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antar

program studi pada indikator kegelisahan kerja mahasiswa FT UMS.

f. Kelelahan Kerja

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Kelelahan_Kerja ldleppeilza Retain the
; . R Samples
1 isthe same across categories o R 149 null
Program_Studi. Wallis Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05.

Gambar 18. Output Uji Kruskal Wallis Kelelahan Kerja
Berdasarkan output tabel test statistics*®, diketahui bahwa nilai Sig.
sebesar 0,149 > 0,05 sehingga Ho diterima dan H: ditolak, maka dapat
dikatakan tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat beban mental antar
program studi pada indikator kelelahan kerja mahasiswa FT UMS.
3.4 Usulan Perbaikan
a. Sosialisasi dan penerapan SOP perkuliahan daring
Penerapan dan sosialisasi standar operasional prosedur atau biasa disebut

dengan SOP menjadi hal penting dalam dilaksanakannya perkuliahan daring,
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dimana SOP yang diberlakukan dapat digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan perkuliahan secara daring, agar kegiatan perkuliahan dapat berjalan
dengan tertib sehingga tercipta koordinasi yang baik disemua kalangan civitas
akademik Fakultas Teknik, dan dapat terkontrol sesuai dengan pelaksanaan
penjaminan mutu universitas
b. Membuat reminder jadwal perkuliahan

Membuat pengingat jadwal perkuliahan dapat membantu agar jadwal
perkuliahan dapat berjalan sesuai jadwal, hal ini dapat diterapkan oleh dosen dan
mahasiswa, sehingga jadwal perkuliahan dapat berjalan sesuai dengan dan tidak
terjadi kuliah secara bersamaan dalam satu waktu. Apabila terdapat perubahan
jadwal maka dapat didiskusikan antara mahasiswa dan dosen.
c. Membentuk grup belajar

Strategi perbaikan peneliti dalam mengurangi tingkat beban mental mahasiswa
FT UMS khususnya pada indikator kesulitan kerja ialah dengan membentuk grup
belajar, karena dengan bentuknya grup belajar dapat membuat mahasiswa lebih
aktif dalam memecahkan permasalahan dan dapat saling bertukar pikiran, serta
dapat mengasah ketrampilan berdiskusi (Shudur, 2019), sehingga strategi ini dapat
meminimalisir kesulitan kerja yang dialami oleh mahasiswa FT UMS dalam
memahami materi yang disampaikan oleh dosen.
d. Record saat perkuliahan sinkron

Strategi perbaikan peneliti dalam mengurangi tingkat beban mental mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta ialah dengan melakukan
record pada saat perkuliahan sinkron, hal ini digunakan untuk meminimalisir ketika
terjadi hilang koneksi ditengah pembelajaran berlangsung, sehingga nantinya dapat
mengikuti ketertinggalan materi dengan memutar ulang rekaman video conference
pada saat perkuliahan sinkron.
e. Mengatur ruang belajar senyaman mungkin

Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa (Damanik, 2019), sehingga dapat membantu dalam menjaga
konsentrasi saat proses pembelajaran. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
kenyaman termal yaitu temperatur, pencahayaan dan kebisingan serta faktor
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personal yang meliputi aktivitas dan pakaian (Prof. Yassierli, ST., MT., Ph.D. dkk,
2020).
f. Melakukan evaluasi rutin
Melakukan evaluasi rutin baik antar dosen dengan mahasiswa, evaluasi tingkat
prodi maupun evaluasi tingkat fakultas. Evaluasi dapat dijadikan media sebagai
sarana dalam mengukur tingkat keberhasilan perkuliahan dan dapat mengukur
tingkat keberhasilan metode perkuliahan yang selama ini diterapkan oleh masing-
masing dosen, serta dapat dihunakan sebagai umpan balik untuk melakukan
perbaikan kedepanya agar dapat terwujud pembelajaran daring yang efektif dan
efisien.
g. Melakukan peregangan otot disela kegiatan dan istirahat yang cukup
Melakukan peregangan otot dalam waktu 5-10 menit dapat mengurangi resiko
terhadap cedera tulang dan otot pada saat melakukan perkuliahan online karena
bekerja pada posisi statis dalam waktu yang lama. Peregangan otot dapat dilakukan

dengan gerakan seperti gambar 4.26 :

BACK NECK NECK LEFT ELBOW
EXTENSION FORWARD & RIGHT PULLOVER
g [
Ulangi 3 kali, Lakukan 15 detik Ulangi 3 kali, Ulangi 3 kali,
per 5 detik masing-masing 5 detik | masing-masing 5 detik
SHOULDER SHOULDER SHOULDER BRIDGE
OVER ACROSS BACK STRETCH
Masing g Masing 9 Masing ] Lakukan satu kali
lengan 15 detik lengan 15 detik lengan 15 detik
FOREARM HAMSTRING CALF QUAD & FLEXOR
& WRIST STRETCH STRETCH STRETCH
Masing-masing M ) ] M g- 9 Masing-masing
lengan 15 detik kaki 15 detik kaki 15 detik kaki 15 detik

Gambar 19. Gerakan Peregangan Otot
(Sumber : Prof. Yassierli, ST., MT., Ph.D. dkk, 2020)

Kemudian melakukan istirahat selama 15 menit setiap 2 jam kerja, serta
melakukan istirahat pada mata dengan teknik 20-20-20, yaitu istirahat selama 20
detik setiap 20 menit sekali dengan cara melihat objek jauh yang memiliki jarak 20
kaki (6 meter) (Prof. Yassierli, ST., MT., Ph.D. dkk., 2020).
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4.

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data dengan

menggunakan metode RSME dan uji statistik pada mahasiswa Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Surakarta maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Urutan tingkat beban mental mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Surakarta dari yang tertinggi yaitu indikator kesulitan kerja,
yang kedua yaitu indikator performansi kerja, ketiga yaitu usaha mental kerja,
keempat yaitu beban mental kerja, selanjutnya kegelisahan kerja dan terakhir
yaitu kelelahan kerja.

Perbedaan signifikan tingkat beban mental antara program studi satu dengan
yang lain pada masing-masing indikator yaitu terdapat pada indikator beban
kerja mental dan performansi kerja.

Strategi perbaikan peneliti dalam mengurangi tingkat beban mental mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta ialah dengan
menerapkan dan mensosialisasikan SOP perkuliahan daring, membuat
pengingat jadwal perkuliahan, membentuk grup belajar, merekam berjalannya
perkuliahan sinkron, mengatur lingkungan belajar senyaman mungkin,
mengadakannya evaluasi rutin antar mahasiswa dan dosen saat perkuliahan
serta melakukan peregangan otot disela kegiatan diimbangi dengan istirahat

yang cukup.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat memberikan saran terkait dengan

tema yang diangkat yaitu :

a.

Usulan perbaikan yang telah disusun oleh peneliti dapat dipertimbangkan oleh

civitas akademika Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya, serta

dapat dikembangkan dengan mengetahui penyebab dari perbedaan tingkat

beban mental yang terjadi pada mahasiswa FT UMS.
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